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ABSTRAX

Ke‘butuhan rumah dalem jumlah besar, terutams bagl golongan mmsyarakat berpenghasilan
rendah { ' 70 % dari jumlah penduduk Indonesia } telah menghasilkan program pengadaan rumalh
inti sebagai salah satu jalarn yeng ditempubh pemerintah untuk mengstasi persoalan ini; delam
keterbatasan dana yang dimiliki oleh pemerintah, Rumwsh inti dengan sadar dibuat melalui pe-
nekanan/peaurunan kuantitas {luas iantai) dan kualites (bshan, penampilan, dan kenikmatan),
dalam usaha mencapal pengadsan rumsh dalam jumlah sebesar~besarnys dongan tSiaya yang seren-

dah=rendaiinya.

Kecenderungan memperlihotkan bahwa program pengadaan rumsh inti ini skan diadskan te=
rua oleh pemerintah dalam jumlah besar di masa-masa mendatong. Tidak bisa dihiindari maks me-
lalui pendekatan ini akan tercipta suatu bentuk lingkungsn pemukiman dengan karakteristik fi
sik yang tertentu, karena rumah merupskan salah satu elemen pembentuk karaktaristik fisik pa
‘dg tatansn yang lebih lums lagi, yaitu tiogkat lingkungan. Rumah (Gebagaiména karyn arsiteke
tﬁr,,lainnyn) adalgh cerminan teotalites pengaruh foktor-fektor budeya, lingkungen alami  dan

teknologi (ketrampilan dalam pengelelaan sumber daya).

¥élelui penggolongon terhadap kondisi fisik yang terjadi pada rumsh inti yang sudah
dihuni dalam jangka waktu tertentu, moka dapat direkam gejnla visual yang terjladi pada kese-
luruhan pepulasi pada lokasi yang terpilih, yaitu Perumahan sarijodi, Fenentuan jumlah sam~
prel didasarkan pada propersi yang soma dengan gejala pada populpsi tersebut, dengan demikien
matedolegi yang terpilih dalz;m penentuen sampel dapat digolongitan sebagal 'stratified random

aampling!,

Hasil yang diperSth diharapkan dapat memberiksn pandangan-pandangan yang berguns bagi
penentuan sikap dalam perégcangan rumah inti pada khususnya, maupun bagi penentunn kebijaksa-
naan yang mengaowalinya, demt. terciptanya tatanan lingkungan pemukiman yang tertid dan teratur
sacara fisik seperti ysng dicita-citakan. Sebagai satu penelitian ilmish, hasil studi ini ber-
sifat terbuks untuk dilenjutkan dan dikembshg;kan bagl penelitian dalam gkala yang lebih besar,
maupun dikaitkan dengan bidang keilmusn lainnys (seperti psikologi sosisl, kesehatan lingkung-~
an, perilakw dll.) ysng mempunyai kepentingan yang sama Sagl terbinanya bentuk linskungan pe-

muciman yang layek.

ABSTACTS

The rapid growth of populatien in Indonesian citiee has ceused the increase of housing
need in large amount. Unfortunstely,large part of Indonesian people (sbout 70 % of population)
are in low~income level; so the besic policy in solving this problem , is to build the houses
&z much as possible, but within the limited budget, Core house is one of the project excecuted

through the diversification of housing program for the low inceme people.

The trends of the heousing prcgram; shows that teh core-house projects will be sxcecuted
sore and more in the future. Unavoidably this projects will create a certain kind phenomena of
human settlement, especially heusing envircnment. This study tries to observe the tronaforma-
ticn of the core-hougse form (the domain of architecture)}, that have been dwellsd in many years.

House is the reflection of the cultursl, environmental and technological factarsa.

Through the categories of visual condition of the whole houses in the selected zrea {Sa-
rijadi Housing Environment), the nmount of the samples melected based on the same proportion
with visual condition of the population. This methodology in sampling strategy called 'strati-

fied random sampling'.

It is hoped that the results of this study could give the new perspective in designing
the core house, basides the input for policy astage. Az a acientific research, this study is
" opened to be continued in a large scale research or to be connected with the other reswarch

that concerned with the object vf this study.



KATA PENGANTAR

Tugas akhir (tesis). ini disusun dalam rangka memenuhi persya-
ratan kurikuler pada Program S.2 Arsitektur, Fakultas Pasca sarjana
Institut Teknologi Bandung, yang merupakan kegiatan pada Semester IV.

Materi tugas ini banyak didasari pada penelitian dan penga-
matanan lapangan téntang perturbuhan dan perkembangan rumsh inti di
Bandung, khususnya pada kasus di Perumshan Sarijadi Bandung, yang di-
tinjang juga oleh studi kepustakaan yang menyangkut tentang rumah dan
perubahamya. |

Pertumbuhan penduduk dalam jumlah besar dan perpindahan pendu-
duk (terutama dari desa ke kota) telah memmculkan masalah kebutuhan
rumgh dalam jumlah besar, sementara 707 dari penduduk Indonesia masih
digolongkan dalam masyarakat berpenghasilan rendsh. Beban ini telah
memaksa pemerintah untuk mengadakan program pembangunan perumshan
bagi golongan tersebut lebih didasarkan pada usaha mencapai jumlah'

sebesar-besarnya dengan biaya yang serendah-rendahnya.

Pengadaan rumsh inti (core-house) merupakan salah satu usaha
yang dilakukan melalui pendekatan tersebut, dan dengan sadar dibuat
‘berdasarkan penekanan/penurunan terhadap kuantitas (luas 1antéi) mau-
pun kualitas (bahan dan penampilan). Kecenderungan memperlihatkan
bahwa program pengadaan rumsh inti akan dilaksanakan dalam jumsh yang
besar di masa mendatang. '
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Berdasarkan gejala dan kecenderungan inilah, penelitian dalam
studi ini dilakukan. Beranjak dari ilmu arsitektur yang banyak mem-
bahas tentang massa dan ruang, penelitian terhadap rumah inti pada
studi ini lebih ditekanksan pada perkembangan fisik yang terjadi pada
rumah inti setelah dihuni dalam waktu tertentu, yaitu yang berkaitan
dengan pola fisik massa (bentuk) dan nlang akibat perturbuhan dan
perkembéngan yang terjadi berawal dari rumsh inti yang disediakan
diatas tapak yang sudah tertentu.

Sistimatika pembahasan dalam tulisan ini, dimulai dengan latar
belakang dan pokok permasalahan yang ditampilkan pada Bab I, kemudian
- dilanjutkan dengan metodologi penelitian yang dilakukan, yang ditem-
pilkan pada Bab II.

Sebelum sampai kepada pembahasan hasil penelitian pada Bab IV,
meka dilakukan dahulu tinjauan pustaka pada Bab III yang dimaksudkan
untuk mendapatkan pengertian tentang hakekat dan fungsi rumah secara
umm, baik sebagai suatu benda fisik, maknanya bagi kehidupan manusia,
maupun  sebagai suatu produk dari proses formal yang terjadi.
Tinjauan ini dilakukan untuk mengetahui pengertian rumah inti dalam
konteks pengertian umm. Lebih lanjut juga dibahas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perubshan rumah.

Bab V merupakan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari pem-

bahasan hasil penelitian.

Dalam kesempatan ini juga penyusun menyampaikan ucapan terima
kasih kepada :
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terwujudnya sebush rumsh atau hunian dibumi ini melalui
suatu proses yang dimulai dari pembentukan idea/niat dan imajinasi,
diikuti dengan akumulasi sumber daya, sampal dengan mobilisasi sumber
- swber daya tersebut dalam suatu proses konstruksi (' construction')
atau proses penﬂaangtman‘rumah, baik secara bertahap maupun sekaligus,
sehingga pada akhirnya terbentuklah suatu bangunan hunian - yang
sesual dengan kebutuhan dan kemampuan penghuninya.

Lebih luas lagi proses perwujudan tersebut dapat merupakan
variabel peneﬁtu bagi seluruh rangkaian dalam proses pengaturan
“hunian (' housing arrangements'), dimana berbagai sub-sistem pro-
duksi akan menghasilkan berbagai tipe hunian.

Indonesia seperti halnya negera berkembang lainnya mengalami
pertambahan penduduk yang cepat, dengan perkiraan pertambahan pen-
duduk sebesar + 2,3% setahun atau lebih kurang sejumlah 2,5 s/d 3
juta orang pertahun, sehingga dibutuhkan sekurang-kurangnya 513.000
unit rumsh pertalum hanya untuk menampung pertambahan penduduk saja.
(p.10, hal?) Tentu saja hal ini merupakan persoalan yang berat bagi
pemerintah, mengingat hampir 707 pencfhiduk Indonesia masih digolongkan
ke dalam kelompok masyarakat berpenghasilan rendah,



Untuk memenuhi kebutuhan ini berbagai langkah telah dilakukan
oleh pihak pemerintah maupun swasta, yang didasarkan pada pola
wumm kebijaksanaan pembangunan nasional.

Keterlibatan langsung pemerintah dalam program penbangunan
perumahan lebihlbanyak ditujukan bagi golongan berpenghasilan sangat
rendah, rendah dan sedang., Berdasarkan itu maka terjadi diversi-
fikasi program pembangunan perumahan meliputi a.l :

| - Penyediaan rumsh sederhana

- Penyediaan rumzh inti
- Penyediaan tanah matang (kaveling)
- Perbaikan linglkungan (KIP dll.)

Didalam kebijaksanaan penbangunan Nasional sendiri, sektor
pembangunan perumahan bukan merupakan prioritas wutama, karena bukan
merupakan sektor yang produktip secara langsung (dibandingkan dengan
sektor laimmya seperti pertambangan, industri dil) bahkan terdapat
kecenderumgan balwa pengenbalian investasi yang ditanamkan dalém
sektor ini berjalan dengan lambat., Hal ini menunjukkan balwa dana
pemerintah ('public resources') untuk program pembangunan permnahén
memang sangat terbatas sekali dan prioritasnya lebih diutamekan pada
sektor-sektor lain yang lebih produktip.

Dipihak lain 70% dari penduduk Indonesia masih termasuk dalam

golongan berpenghasilan rendah dan sangat rendah, yang menunjukkan



daya bell masyarakat masih sangat rendah untuk sampai kepada kemam~-
puan menabung bagi pembangunan rumsh sendiri.

.Dengan kondisi ini strategi perencanaan rumah inti dapat di-
anggap sebagai salah satu ussha yang dapat mempersempit jurang

antara :

- 'Public resources' yang terbatas, dengan
- Kemampuan ekonomi calon penghuni yang rendah.

Dalam sistem pengadaan rumsh inti yang bersifat'top-down 'ini,
calon penghuni berada pada pihak yang pasip ( menerima apa adanya ),
baru kemudian pada tahap pemakaian, penghuni/pemilik menjadi pela-
ku yang aktip dalam pengambilan keputusan untuk melengkapi dan me-
nyelesaikan rumah inti, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
sosial ekonominya.

Dengan demikian terwujudnya sebuah rumsh melalui program pe-
ngadaan pembangunan rumeh inti terbagi atas dua tahap besar dengan
masing-masing prosesnya yang berbeda yaitu : '

1. Tahap awal, berupa pengadaan rumsh inti yang dikelola

penuh oleh pemerintah melalui Perum Perl.mmaé.

2. Tahap pelengkapan dan pengembangan yang dilakukan oleh ma-
sing-masing penglnmi sesuai dengan kemampuammya.

Sudah sewajarnyalah dalam kondisi dana yang terbatas, kedua
tahap ini membentuk suatu kesinambungan yang saling melengkapi, ka-
rena sepantasnya akumilasi sumber daya keseluruhan merupakan gabungan
dari masing-masing tahap.



Perkembangan dan pertumbuhan rumsh inti oleh penghuni yang
mengakibatkan terbuangnya ( misalnya melalui pembongkaran ) volume
bagian fisik rumah inti dalam jumlah yang relatip besar,dapat disebut
sebagai pemborosan terhadap 'investasi' yang ditanamkan pada tahap
awal, Pada kondisi dimana dana pembangunan ('public resources')
sangat terbatas, ini merupgkan hal yang tidak menguntungkan.

Mengingat kébunjhan perumshan yang besar untuk golongan ber-
penghasilan rendsh dan sangat rendah, terdapat kecenderungan bahwa
program pembangunan rumeh inti akan banyak dilaksanakan pada masa-
masa mendatang , sehingga perlu diperoleh informasi dan fakta ten-
tang perkembangan rumsh inti supaya dapat dipergunakan sebagai ma-
sukan bagi penyempurnasn kebijaksanaan penbangunan perumahan inti
pada ummnya, maupun bagi pendekatan perencanaan dan perancangan

rumgh inti pada khususnya.

1.2 Identifikasi Masalsh

Pada dasarnya setiap pelaku yang terlibat dalam memenuhi ke-
butuhan permahan memandang permasalahanya secara berbeda menurut
titik tolak pandangan masing-masing. Pemerintah sebagai pelaku utama
dalam tahap pengadaan rumsh, menempatkan perumshan sebagai benda
sosial dan sekaligus sebagai alat pengarah pembangunan ekonomi.
Dalam hubungan mekanistik antara permintaan dan pengadaan  ('supply
and demand') untuk kondisi dana yang terbatas, pemerintah memandang



pemenuhan kebutuhan hanya dapat dicapai melalui sentralisasi kon-
sentrasi swber daya yang sekaligus dapat dikaitkan dengan usaha

péllgerrbangan teknologi.

Dipihak lain para pengusaha meletakkan penmahanl sebagai ben-
da komoditi yang dapat disirkulasikan di masyarakat melalui meka-
nisme pasar dan tunduk pada hukum pasar, sehingga masalah perumahan
adalah masalah untung rugi.

Sedangkan para pemilik melihat perumshan (rumah) sebagai sum-
ber daya pribadi untuk membina keluarga dimana pros'es sosialisasi
berawal dan berkembang dengan baik.

Dalam pembangunan rumah yang berawal dari rumsh inti, masing-
masing pelaku utama yang terlibat pada masing-masing tahap jelas
mempunyai pandangan yang berbeda. Sebagai pelaku utama yang mengatur
pengelolaan melalui sentralisasi konsentrasi sumber daya, pada
pembangiman tahap awal Perum Perunmmas berusaha untuk terlibatrdalam
tahap pengembangan rumsh inti dengan memberikan contoh model pe-
ngembangan rumah inti. (lihat gbr.IV.8 & IV.9 ) yang tujuannya sebe-
narnya wntuk mencapai lingkungan yang tertib dan teratur sehingga
mudah dikendalikan,

Model tersebut mencerminkan bagaimana rumah hanya dianggap
sebagai instrumen fisik yang dapat diatur berdasarkan asumsi saja

terhadap perkembangan sosial penghuniamnya. ‘ Padahal dengan kondisi



fisik yang terbatas dan tidak bisa diperkirakannya perkembangan
sosial ekonomi masyarakat Indonesia secara persis, kemungkinan per-
kembangan fisik yang akan terjadi akan sangat beragam sekali.

Gejala memperlihatkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan ru-
meh inti menuju rumah lengkap tampaknya tidak sejalan dengan model
pengembangan yang diberikan oleh pihak Perummas. Hal ini selain me-
nyangkut pemborosan investasi tahap awal, juga terdapat kecende-
rungan balwa perkembangan menjadi tidak terkendali, yang berakibat
kepada kemngkinan penurtman kualitas humian pada khususnya dan
lingkimgan keseluruhan pada ummmya.

Untuk kepentingan yang lebih luas, seharusnya pertumbuhan = dan
perkembangan rumah inti dapat dikehdalikan dalam batas-batas kondisi
yang tidak memmgkinkan lagi untuk berkembang, misalnya dengan adanya
keterbatasan luas dan bentuk kapling, peraturan-peraturan yang ber-
kaitan dengan ketentuan membangun seperti ' Building .Coverage' (BC),
' Floor Area Ratio' (FAR), garis sempadan dan lain-lain.

Hal ini akan berkaitan dengan masalah pada tingkat :
~ Kebijaksanaan,yang menyangkut strategi pengarahan in-
vestasi perumahan
- Perencanaan & Perancangan, yang menyangkut
- Fase awal hunian, baik kuantitas maupun kuali-
tas, dan sifat-sifat tahap permulaan suatu inti

(core) dalam tapak (plot) sebagai suatu unit.



- Penetapan fase awal hunian sebagai dasar bagi
pertunbuhan dan perkembangan selanjutnya, di-
mana setiap pengembangan adalah fungsi dari
pertunbuhan sosial dan ekonomi.

~ Penentuan ' bentuk muia' inti (core) sebagai
bentuk awal yang dipersiapkan dengan matang
untuk menghadapi kebutuhan akibat perkembangan

tersebut.

Mengingat luasnya masalah yang menyangkut tingkat policy, ma-
ka permasalahan hanya dibatasi pada pembshasan tingkat perencanaan
dan perancangan saja, yang mungkin dapat dimanfaatkan sebagai ma-
sukan untuk tingkat kebijaksanaan.

Terlepas dari masalah kekurangan dalam hal peraturan, keku-
rangan aparat yang berwewenang untuk mengontrol perkembangan ling-
kungan dan ketidak jelasan wewenang dalam pengeloloan lingkungan,
seharusnya perancangan rumsh inti dapat bertipdak sebagi salah satu
pendukung dalam memberi arah terhadap pengembangan rumsh inti, dalam

mencapai lingkungan yang tertib.

Penelitian didalam studi ini lebih diarabkan kepada studi
tentang kecenderungan pola ruang fisik dan massa dalam pertumbuhan
dan perkembangan rumsh inti yang dilakukan oleh pemilik/pemakai se-
sudsh mereka menempati dalam jangka waktu tertentu., Pertumbuhan dan
perubahan yang terjadi dapat disebutkan éebagai respon dan adaptasi
penghuni- (dengan semua latar belakangnya) dalam memanfaatkan



'instrumen’ (rumahl inti) yang diberikan kepada mereka. Dengan demi-
kian penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian pendahu-
luan untuk memnjang penelitian skala yang lebih luas lagi, sehingga
dengan demikian hanya dibatasi pada satu kasus saja. Karakteris-
tik penelitian bersifat eksploratif dan deskriptif dengan mengandalkan
langkah-langkah deduksi dan induksi empiris. |

1.3 Kegunaan Penelitian

1. Maksud

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh suatu hasil
yang bersifat eksploratif, yang dapat dikaitkan penyeleng-
garaan penelitian skala besar dikemudian hari.

2. Tujuan

- Untuk mengetahui kecenderungan pertunbuhan dan perkembangan
pola tata ruang fisik yang berawal dari rumsh inti, dalam
kurun waktu tertentu yang dengan sadar dipersiaﬁkaﬁ untuk
tumbuh dan berkembang.

- Untuk mengetahui berbagai faktor yang mendorong pertumbuh-
an, perkembangan dan perubahén rumah inti, sejauh dapat di-
kaitkan dengan kecenderungan pola tata ruang fisik yang
menjadi titik perhatian didalam studi ini.

3. Manfaat

-= Sebagai penelitian pendahuluan tentang kecenderungan fisik
pertunbuhan/perkembangan rumsh inti, sehingga diperoleh
gambaran yang faktual, yang dapat dimanfaatkan untuk ma-
éukan bagi. pendekatan perancangan rumah inti wuntuk karak-



teristik yang sama seperti kasus yang diteliti. Dengan
demikian mengurangi kemmgkinan terjadinya‘ penborosan in-
vestasi tahap awal akibat perubshan rumah inti, maupun
kemmngkinan terjadinya penurunan kualitas hunian (rumah)
pada khususnya dan kualitas lmgkungan pada umurmya.

1.4 Asumsi Dasar

Pertumbuhan dan perkembangan rumah inti akan sesuai dengan
perkembangan sosial dan kemampuan ekoﬁonﬁ_nya, dimana setiap pengem-
bangan merupakan fungsi dari pertumbuahn sosial dan ekonomi. Bila
kemampuan ekonominya meningkat, maka akan terjadi peningkatan kuanti-
tas maupun kualitas huniamya.

Program pembangunan rumsh inti yang melibatkan dua tahapan
proses yang berbeda membentuk suatu kondisi kritis, baik terhadap ke-
sinambungan alummilasi maupun pengendalian terhadap lingkungan.

Pertumbuhan dan perkembangan rumah inti seharusnya sedikit
mmgkin mengakibatkan pembongkaran terhadap rumsh inti atau tidak
akan terbongkar sama sekali, sesuai dengan tujuannya sebagai in-
vestasi tahap awal untuk menunjang akumulasi sumber daya pada tahapan

pelengkapannya.

1.5 Kerangka Penelitian

Setiap orang (kelompck orang) mempunyai titik tolak pandangan
masing-masing dalam membentuk kaidah-kaidah yang mencerminkan citra
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subjektifnya. Perbedaan pandangan inilah yang memperlihatkan mengapa
kebutuhan dan masalah perumshan telah dijawab secara berbeda oleh

kelompok masyarakat yang berbeda pula.

Pemerintah, misalnya melihat perumahan lebih sebagai benda
sosial sekaligus alat pembangun ekonomi, dalam bentuk permintaan dan
pengadaan, Berbeda dengan sipemakai yang melihat perumshan sebagai
sunber daya pribadi dimana proses sosialisasi berawal.

Dalam hal ini terdapat benturan dalam | pendekatan perwujudan
sebush rumah yang terbentuk dari dua tahapan yang berbeda prosesnya.
Di satu pihak pendekatan dilakukan dengan berorientasi pada produk
hasil akhir ( 'product oriented') yang standard, dengan mengabaikan
kepentingan dan kebutuhan individu, dilain pihak penciekatan juga ter-
dapat pendekatan yang berorientasi pada proses (' process oriented')

yang memberikan kesempatan kepada aspirasi individu.

Dalam memandang permasalahan yang ingin ditampilkan, maka kese-
lurvhan permasalahan dilihat sebagai suatu kondisi yang terbagi atas
variabel-variabel yang saling berkaitan. (lihat gambar I.1- Kerangka

Teoritik),
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